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RINGKASAN

AGUSTINUS LEPPE, MNomor Stambuk 4539307011 Jurusan
Sosial Ekonomi Fertanian, Fakultas Fertanian, Universitae
"45"  Ujung Fandang. Dengan judul "EONTRIUSI  I¥AN MAS

(Cyprinus £arpin)  TERHADAE  FEMDARATAM FETAMI FADA

usARATANT MINA  PADI DI DEEA FATFAELEAN, YECAMATAMN
SANGGALANGT, KARUPATEN TaNA TORAJA™ Di  bawah bimbingan
Bapak Jonathan D, Fualillin, Bapalk Thomaz Tabkir dan Bapak
M. Jamil Gupawi.

Feomlitian ini dilaksanalan untuk mengetahui berapa
hesar rendapatan/keuntungan dari weshatani mima—-padi  dan
Fadi, berapa bezar hontribusi itan maz  terhadap pen—
dapatan petani pada  wszahsatani mina-padi, danm un tuk
mergetabul eficiengi pengaunaan biava pada uzahatani mina
padi dan padi.

Data vang dizajikan sebagai bhaban penuliszan skrip=i
ini  adalah  : 1. Dats primer vaitu data vang dip=roleh
melalui  wawancara langsung dengan petani vang dipilih
sebagal petani responden, dengan  menggunakan daftar
pertanyaan  yvang telah disiaphkan: 2. Data zekunder yaltu
data vang diperoleh dari kantor De=za Pa’paelean dan
inztapzi-inztanzi  vang terkait dengan  penelitian  ini.
Data wvang telah diperoletd bemudian dianalisis derngan

eenggunaban alat  analizis pendapatan uzahatatani  dan



snelisis kontribusi zerta analisis eficienci biavsa (R/C

ratiod,

Hasil analisiz  data vang diperoleh menuniuk-—
Ean besarnya biava vEahatani mina padi rata-rata
Fp. &84 .127 .19  dan biaya usahatani nadi rata-rata
ED. AL .355 .67 . Jika bizva dihitung per bhekbtar  mabka

biava usahatani minas Ppadi sebesar Rp. £91.9%4. 40 dan
blava uwsahatani padi sebecar Fp 421.558%,0%,

Fenerimaan vana dipsroleh dari usahatani mina padi
adslabh ratza-ratsa R 2.227.4485,57 oan pada wusahatani
padl diperoleh rata—rata Rp 1.207.333,.32.  Jika dihitung
pEr hektarnva maka pada uzahatani mirz padl diperolah
Ro S.1580.044 .45 dam pada wusahatani padi diperoleh
Fp 1.455.667,78.

Selisih antara penerimaan dan Blava vang digunakan
mertpakan pendapatan vang diperoplelh dari u=zahatani.
Pendapataﬁ veahatani mina padi rata—rata sebesar
Fp 1.583.329.47 dan usahatani padi cebhesar Rp 991.97&,64.
Jika pendapatan dibituna per hektar maka diperoleh
prendapatan usahatani mina padi sebesar Fp 2.258.12G, 10
dan pendapatan usahatani padi sehezar  Fp 1,007,798 33,
Fontribusi  ikam mae terhadap pendapatan  ueahatani mima
vadi  sebe=ar  T1,84% dan jiba dihitung per hektar maka

bontribusinva sshezar 1,29 7.



Analisis efisiemsi biava vang ditunjukkan olehk

fed

Niltai R/C ratin, vakni usahatani mina padi R/L ratio « 77
dam usahatani padi dengan R/C ratio .05, lebih  besar
dari 1, =sehingga besrdasarkan kriteria R/C ratio maks baik

veahatani mina Radi maupurn padi  berada pada kriteria

efiz=ien.
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1. PENDAHULUAN

1.1 fLatar Belakang

Indonesia sebagsi negara agraris banyak menvandar-
kan  kebutuhzsn  hidupnva dari produk=i  hasil pertznian.
OMleh karena itu pembangunan  pertanian  diarahkan pada
peningbkatan  produksi  dan peErbaikan ekoncai sasvarakat
khususnya masvarakat pertanian.

Keberhasilan pembangunan pertanian terutama dalam
meninghatkan  pendapatan dan ketercsediaan bahan  pangan
pohkok masyarakat zban memacu perkembangan sektor industri
dzn  jaza =serta akan mempercepat  tranzformaszi strukture
pErefonomian  neazicnal. Dalam hal imi donse pembangunan
pertanian yang bherorientasi sagribisnis akan  ditingkathan
penerapannya  dan merupakan tumpuan barapan bagi  sistem
pertanian hita zelanjutnya. Fertanian modsrn yang ber-
wawasan agribisnis serupakan wuajud pertanian yang meniadi
Ciri pada era FIF-I1. Untuk menuniang hal tersehbut maka
=strateqi pembangunan  pertanian harus berkaitan dengan
strategi pengembangan induztei pertanian vang dapat di-
bFembanglban di daerah pedesazn {(Baharsyah, 1297).

Fembangunan pertanian pads PJF-T1 pada  prinsipnya
merupakan  kelanjutan, pendalaman dan peningkatan dari
pembangunan pada PJFP-T. vang berupavya uwuntuk  mewuiudkan

pertanian tanggub yang dicirikan dengan adanya kemampuas

untuk menzejabterakan pars petani.




* Di GSulawesi Selatan, pelakszanaan pembangunan  pere-
tanizn dikenal dengan program tri konce Yang meliputi
perubahan pola pakir, pengwilayahan komaditas zerta petik
elab  Jual (pelaju). Tapaman padi  merupskan komoditi
andalan Sulewesi Selatan Yyang  =angat  potensial untuk
dikembanghkan guna mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
dam meningkatéan produksi .

Berdassrkan =entra lokazi pangsanhangan komaditi,
Fabupaten Tana Toraiz adzaiah z=alah zatu loka=i
pengambangan tanaman perlsbuman dan Bortikultura. Selain
b ST daerabl  ini  juga merupakan lolasi rengembanigan
romoditi padi Yang digolonghan  daeeah pEngembangsn B

selain Sinjai, Bulukumba, Rantaeng, Maisrne Aan Enrekang.

TECara Ehusus, De=x Fa'paslean, Kecamatan
Sanggalangi, Habupaten Tana Taraja Bampir EEmua

mazyarakatnya hidup bhercocok tanam padi  dan  zebagian
bBesar depgan  sisztem mina padl  artinyva sementara padi
tumbah,  genangan airnya digunakars untuk memelihara  ikan
Mmaz. Ini berarti  bahwas pola pikir masvarakat desa
Fa’'paslean telah mengalami perubaharn dan merugpakan  =zalah
satu wujud dari program trikansep. Untuk melibat lebih
Jjaubh  keadasn petari dan uzshatani mina padi  maka  akan
diketabui bahwa petani dalam mengelola usahataninya cukup
efizien dan  memherikan kontribusi vang tezar terhadap
pendapatan petani, selain ituw Fetani cukup ekonomizs dalam

emantaztan sumber dava.
7



d

Berdazarkan infomasi ¥ang diperoleh dari loba=i
penelitian ini bahwa produksi rata-rata tanzman padi 1,3
ton per hektar dengan harga =atuan rata—rata Rp 1,00, 00
Per kilogyram gabah. Sedangkan petani mencbar ikan  mas
vukuram 1 - T = “ata-rata 1.000 ekar Per hektap,
Pgnebaran ini rata-rata menghasilitan 50 kilogram ikan mas
pada zsal  perien. Harga ikan mas p=Er  kilagram adslah
Frp &6.800,00 - 8. 550, 00,

Derdasarban pada  uwrzian di ata=s mak a dipandang
periuv  untul selabukan suatil pemelitian untuk mengetahul
berapa hesar kontribusi pendapatan  iban  mas terhadap
pendagatan petani pada vusahatami mina padi dan  bagaimana

efiziensi penggurizan biaya pada usahatani tersebut,

1.2 Permasalahan
Mazalah /ang  dirumuskasn  dalam penelitian ini
adalab
1. Apakah pencapatan uzahatani ming padi lebib bezar dari
pada pendapatan usabatani padi =z=aja.
2. FBerapa besar kontribusi ikan mas terhadap pendapatan
Fetani pada usakatani mina prac i
<. Bagaimana efisiensi penggunaan bisya pada uzahatani

mina padl dan usahatani pPpadi zaja.



1.3 Tujuan dan Kegunaan

[
.

k1

k)

£

Tujuan dari penelitian ini adalah
Menuetahui  uzahatani Marns yang mesmberikan pendapatan
lebibh bezar.
1engetahui bomtribu=zi ikan macs terhadsp peEncapatan
retanl padzs usahatani mina padi.

Mengetahui efi

il

lenzi pecggunasn biaya pada u=zahatani
mina padi dan usahatani padi Zaia.

Kegunaan penelitiam ind adalah :

~%

i im

ehaga crmasi bagi petani mengensal kontribuzi ikan

&)

mas  terhadap pendapatan petani pada uzahatani mipas
padi.,

Zebagai titik  tolak bagi pensliti beriliutnya untuk
melakzsnakan penelitian SEFULE.

Sebagal mazukan bagi pemerintah daerahn urituk menenty--
kan arah kebijaksanaan yang berkaitan dengan usahatani

mina padi,



IT. TINJAUAN PUSTAKAS

2.1 Pengertian Usahatani

Sebuab  us=ahatani  adalahb gebagian  dari  permukaan
bumi dimana =eorang petani, sebuah keluarga  tani  ataun
badan u=aha  lainnya besrcocok  tamam atau beternal .

Ditinjau dari =udut pembangunan pertanian, hal terpenting

!

mengenal usahstani  adalah  bahua usahstani hendabinva

i}

senantiasa  herubah  bhail dalam ukigan (zise)} maupun
sHEunannya,  untuk mesanfaathkan m=tode  wusahatani FA-tals]
senantissza  hertembang zecara lebhibt gfisisn {Mosher,

1925y, Uszabatani adalah organizacsi dari 2lam, tenaga

beris. wmodal  dan pengelalaan yang diwuiudban untulk
rmemperalebh produkei:  di lapangan pertarnian (Bachtiar

Rivai, 1980).

2.2 Usahatani Mina Padi

Usahatani eina padi merupakan sustu kegiatan per—
tamian yang memadukan budidaya ikan dengan budidaya padi
sawah. Diharapkan dengan ziztem ini dapat wmeningkatkan
kezejabteraan petani karena banyak hal yang merguntungkan
dibalik Legiatan inpi. Lamanya pemeliharaan tergantung
pada tujuan penanaman ikan itu sendiri. Mamun waktu yang
umumnya  digunakan sampai masas penyiapan  atay  tanaman
padi  berbunga  {(Sudirman dar Setiawan, 1972). Di Deca

Fa'paelean, umumnya petani  menebar ikan maz zetelah

o




penyiangan tanaman padi selesai atau perebaran dilahukan
rata-rata 1 bulan setelah tamam padi  dan  pemeliharzan

b panen  padi atau

—
bl

berliangsung sampai 1 bulan sats
menielang pengolahan tanah untul musim tanam berikutnya.
Mengusahakan romoditi zecara terpadiy atav  lebik
dikenal dengan penganehka ragaman komoditi bahan makanan,
diharsapkan pendapatan  dan keseishteraan  petani akan
meningkat. ZSalah zatu corntah Fenganska ragaman komoditas
sdalah  @ins  padi  vang mErupakan progioan paemerintah

sebarang ini {Lestapri Handojo, 158%).

2.3 Usahatani Caapuran {Miued Farming)

Uzaha intenz=ifikaszi dapat dilakzanakan m=laluid

Fanes wEana, tumpang aillr serta memasukban petornalan

staw periksnan di zaimping ussha pertanaman. Fada ke-
pydtaannya  uwsahatani di Indocenesiz  dicsahabksn dalam

bentuk campuran.  Artinva tidak bertunpu pada satu jenis
homoditl  pertanian, baill Lanaman, ternak, atau itan
iFadholi Hernanto, 1993,

Bila peternakan dan  atau peribanan divzahakan
Eersama  dengan  tanaman maka uszaha  ind dikenal dengan

veahbatani campuran (Thahir dan Hadmadi, 1982),

2.4 Aspek Eudidava Fadi

Tanaman padi (Qryza s=zatival merupakan tanaman

zEmusim ataw tanaman vang herumuer pendel burang  dari 1

tahun  dan hanys sehkali berprodukzi.  Tarnaman padi dapat




tumbuh  padsxs berbagai jenis tznah, azalkan tanab pada
lapizan  atas sstebal 15 - 70 cm diolah dengan baik agar
buat menaban air (Bumartono, Samad darn Harjono, 1924),
Fadi dapat tumbuh bailk rada daerah  vang beriklim
panas, cedang dan dingin, dan berada Pad=s tempat terbuka

Jang  mendapat  sinar matabari. Suhu tinggi pada fa

n

2

Fertumbuhan  vegetatit aktif menaikkan  Jjumlah anakan,

rarens naiknya aktifitas tanaman dxlam mengambil  zat
=

makanan. Temperatur optisum zebitar =7 - 24°C,  dimana

tanmaman aktif dalam Totosintesis (Siregar, 19281.

0

2.5 Aspek Budidaya Ikan Mas

Ikan mas (Cyprinus  carpiod menurat =ejiarabnva

-

mEniliki

Ji3

Eera=zal dari dataram Cina dan Busia. Ibarnm ma

bentuk badan pipin memaniang ke samping. Malut beradz di
aiurg tengah dan memiliki kumis dua Fasang. Jari—jari
=irip  punggung yang kedua mengeras seperti  gergaii dan
sirip dada terletak di belakang tutup insang., Sicik

besar bertipe cycloid, tidak mespunvai lambung, tidak

(H

bergigi {omporng) sehingga Jjika mencerna makamam dilakukan
dengan  paring mengeras. Than ma= dapat tumbuh normal
pada  ketinggian antara 150 — 1.000 meter di  atas  per-
mukaan laut, suba air 20 — 25°C, pH air antara 7 - B.
fkan mas dapat memangsa telurnya sandiri. Telur siftatnva

menenpel  pada tumbuhan air atau rumput dimana  ikan  mas

Bertelur. Ikan mas termasuk pemakan segala. Fada umur



muda (ukuran 10 em), ikan ma=z =2ENang memakan jaszad  hewan
atau  tumbuhan vang hidup di dasar perairan dengan  cara
disedot bersama lumpurnya, diambil yang dapat dimanfaat-
kan dan sisanya dikeluarkan melslul mulut (Budi Santoso,

1725).

2.5 MAnalisa Biaya dan Pendapatan Usahatani

Biaya adalah semua prengzluaran vang diperlukan
untuk menghazilkan  produked celama pericde tertentu.
Biaya ini terdiri dari dua kelompok yaitu biava tetap dan
biavya wvariabel. Biava tetap adalah bhiava wvamg besar

b

it}

cilmya tidak Gerpengarub pada besar tecilayia prodiikei.
Biayva wvariasbel adalab biaya varng ba=ar kecilnyva ber-
Fubungan  langsung dengan besarnya  produksi. Fembiavaan
u=ahatani distsun  =Zesuai dengan  rencana Y ang akan
diusahakarn dengan berdazaréan pada kondisi  labkan =zerta
tanaman yang divsahaban (Hernanto, 1973).

Fendapatan adalal sslisih  antara Biaya Y ang
dikeluarkan dengan reENnerimzan yang diperoleh {Soehario
dan  Fatong, 1728&). Fendapatan usahatani terdiri dari
pendapatan kotor dan pendapatan bersibh.  Fendapatan kotor
adalab  total penerimaan veng diperoleh dJdari usahatani
vang dilakubanmya. Fendapatan bersih adslah s@lisih
antara total pencsrimaan yang diperoleh dengan total biaya

{(Sukartawi, 1927,




Berdazarkan uraian di atas dapat dikatakan ‘tahwa

usahatani dapat dinilai berdasarkan  jumlah penerimaan

W ang diperaleh dikurangi dengan  jumlahb biaya ¥ ang
dikeluarkarn dalam proses  usahatani. Ini dimaksudkan
untuk  mengetabui bezarnya pendapatan ¥ ang dipercleh

petani dari usahatani yang dikelalanva.

Produkzi dalam arti tebnje adalah prozes memadukan
barang atau henda untuk menghasilkan barang lain, dalam
a~ti  ekonomis  adalakh proses menambab atau  menciptatkan
nilal guna  =uatu bBarsng, =ebingga bLedus pengertiaan
tersebut dapat dirumuskan bahwa produkszsi merupakan  hazi)
Fengaunaan faktor produbkzi tinput) untuk mesmpercleh hasil

keluaran dalam =uaty usahatani (Qdiwilaga, 1282

2.7 Hipotesis

Berdazarkan tinjsauan pustaka maka hipotesis dapat
dirumuskan sebagal berilkut
1. Pendapatan usahatani mina padi lebih besar daripada
rendapatan wsahatani padi saja.
2. FHomtribugi o ikan mas terhadap pendapatan petani  pada
wsahatani mina padi adalab hesar.
%. Fenggunasn  biava pada usahatami mins  padi  maupun

usahatani padi efisien.



ITI. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Femelitian ini  bertempat di Dess Fa’'paelean,
FKecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana Toraja. Fenilihan

lokazti  ini didasarkan ataz pertimbangan  babwa =shagian
besar masyarakat Dozs Fa’'paelean mengusahshkan uzaliatani
mina padi, Rencana pelaksanasn mulai  bulan Oktoher

sampal Dezenmbsyr 1993,

3.2 Penentuan Petani Responden

Fenentuan petani rezponden dilahubkan dergan

pEngambilan zampel! ssrars acak ssderhama {=imple ranmdom

L]

sampling)  vakni dari 275 Fopulaszi petani terdapat 134
petani  vang menguzabakan mina padi  dans 133 petani
mengusahakan  padi caja. bFemudian dipilib sebanyak I
responden mazing-mazing 15 responden  vang mengusahakan

mina padi dan 15 rerponden yang mengusahbakan padi  z=aja

sehagail pembanding.

3.2 Jenis dan Sumber Dats

Data v ang dikumpulkan el an digunakan dalam
penslitian ini adalah -

1. Data primer yaitu data vang diperoleh dari petani

raesponden dengsn cara wawancara langszungy  berdasarban

dattar pertanyaan (Quezionsr) vang telah diziapkan.

10
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2. IData =zekunder vaitu data vang diperoleh dari kantor
desa setempat  dan  instansi  vang  terkait dengan

cenelitian inid.

3.4 HMetode Bnalisics

Data vang telah diperoleh pada penelitian  ini
diolah dan ditabulaszi, kesudian dianalisa dengan
meEngaunakan  rumus analisis pendapatan usahatani sebagai
beritut

n o= TRi1 - TCi {Aronim. L129&)3

Dimana 2 1 = Fendapatan bersih weahatani

—
T
Il

Total penerimaan uzabatani

_..{
t
{i

Total biava usahatani
1 = Masing-maszing usahatani
Untuk  menjelaskan hipotesis mengenai  kontribusi
rendapatan  ikan maz pada usahatani mins padi  digunakan
alat asnalisis sebagai berikut:
Fim

Kim = __ ~—— % 100%Z {fnonim, 159&)
TRutmp

1f

Dimanpa @ Kim Korntribuszi pendapatan ikan mas

Fim = Besarnva pendapatan ikan mas
TFutmp = Total pendapatan uszshatani mina padi
Untulk mengetahui efisiencsi penaqunaan biava

usahatani digunakan rumuz sebzgai berikut s

™
RAC ratio = (Hernanto Fadholi, 1993
TC
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Karana pada uszhatani ming padi menghasilkan dua Fomoditi

maka rumus di atas dapat diaplikasikan sebagai berikut -

TR{(padi) + TR({itan mas)
F/C ratic = _

TC{padiy + TCiikan mas)

Kriteria yang digumakan

FAC ratio = 1 renerimaan  yvang diperoleh Zama
besarnya dengan biavya usahatami.
F/C ratio * 1 Fenerimaan lebihk besar dari

biaya yvarng dikeluartkan tusahatzna

-+

etisien .
R/ ratio < 1 Fererimasn  lebib Fecil  dibkanding

biaya vang digunakan dalam tzaha-

tani {tidat eTisian).

2.3 HKonsep Operasional

Fornsep opera=zional me ) Lputs pengsrtian-pengertian

sebagal beribuyt s

i.

Fetani recponden adalah orang vang bertindalk larngsung
mengelola uzabatani mina padi ataw padi.

Uzahatani mina padi adalah pemelibarsan tanaman padi
di zawah borsama-sama dengas ikan mas.

Formtribuzi  ikan maz bagian pendapatan ikan ma=  yang
dipercleh dari usahatani mina padi.,

Fendapatan adalab b zarnya basil yang diperoleb  dari
vsahatard  @ina padi atau padi vanyg dinvatakan dalam

Fpsiba, mt}



m

Froduksi usahatani diukur dari hasil fizik vang

Feroleh petani dari usahbatani padi atau mina padi

dinyvatakan dalam kg /ha/mt

Efiziensi adalah upava penghematan dan ketepatan
pEngounaan bilayva.

Piaya wzahatani  wmina  padi dibhitung dari
pengelusran untuk padi darm ikan mas.

Feneriman usahatani wminsa padi adalah penerimsan

bompditi  padi ditambah penerimaan dari Yomoditi

i

ma

di-

yang

cara

=emla

dari

ik an



IV. FKEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Gepgrafis dan Luas Hilavah

i
. [

Lesa Fa'paslean adalah deza yang terletak dalam
wilavah FHecamstan Banggalangi Ezbupaten Tana Toraja.
Terletak kuwrang lebib S ke dari ibukota kecamatan, kurang
lehit 25 km dari ibukotsa Kabupaten Tana Toraja.

Rerdazarkan susunan  adminiztratif wilavah, Desa
Fa' paelean memplnyai batas—batas sebagrsi berikut:
~ Sebelah Wtara berbataszan dengan Deza Kesu”
— Sehelah Timur berbatasan dengan KEelurahan Buntu La Be’
- Tebwlab Eelatan herbatazan dengan Deza FPsta padang
- Sebelah Rarat berbatasan dengan Desa Sandsa bai.

Luas  wilayah Desza Pa’paelean adalah 4,67 km? yang

rerdiri  dari I dusuw yakni Dusun Mengkepe, Dusun  Rapte

Tallang dan Dusun Tiro Allo. Secara kezelurubhan Desa

Tl

a’'paelean terdiri dari 272 KK dengan kepadatan penduduk-

nya 1,030 jaiwa.

4.2 Keadaan I+lim

Iklim zuatu daerab ditentukan oleh heberapa faktor
antara lain @ curah bujan, kelembaban, interzitas cahaya
matahari, temperatur dan angin. Dari keseluruhan faktor
terszebut curab hujan paling dominan dalam menentukan tipe

iklim.

14
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MeEnurut Hasan (. Tadjang (1787 tips iklim ditentu-
kan dengan menggunakan rumus Yang disjukan  aleh Schmit
dan  ferguscon weal tn perbandingan jumlah “ata-rata bulan
kering {EBE) dengan jumlah rata-ratas Bulan bazah (ER)
dikali 100Y disehut Quention (Q). Menurut  data Dinas
Fertanian Fabupaten Tana Toraia bahwa rata-rata bul an
Sasah (BB) £,8 mom dan bulan kering 2.5 mm, Data terszebut
dianggap mewal ils =emua desa di  kKecamatan Sanggalangi.
Dari data tersebhut diperolsh nilai Guenticn (d) = ZEL.9% %
=ehingga dapat ditentubkan babwa Decs Fea ' paslean termasuk
dalanm tipe iklim © (nilai 0 = ZZ.20 - et T Y

i -

4.2% ¥eadaan Tanah dan Pola Penggunaannya

Hilavali Deex Fa' paelean Fang nemiliti luas 4,87 tm2
dimanfaatkan oleh mazyarakat zetempat =ebagai lahan
pemukinan, perbebunan dan Ferz=avahan. Untuk lebib jelsac—
Ny E, keadasn tanah dan pola PeEnggunaannya dapat kits
Yihat pada Tabel 1 berikut ini

Takel 1. tLuas Tanah Berdasarkan Fola Penggunaannya

di Desa Fa‘'paelean, Kecamatan Sangqalangi,
Fabupaten Tarna Toraja, 1%9%¢

Mo, Fola Fenggunaan Luazs (had Fercentaze (%)

1. Pemubkiman + pekarangan 112,50 2B, 24

2. FPerkebunan rakvat 108,05 25,55

Z. FPersawahan 195,20 44,18
Jumlah h 423,85 i gals Selyl

Sumber : Fantor Desa Fa'paslean, 199g.
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Fads Tabel 2 di atas terlibhat bahwa pola penggurnaan
tanah terluase adalah Persawahan seluszs 12%,30 heltar
(45,18 ¥%). Sedanghkan yang tersempit sdalah  tanah Yang
digunakan sebagai lahan periebunan ralivat =eluzas 108,05

bl L (25,55 ¥).

4.4 Keadaan Fertanian

beadaan pertanian yang =ada di  De=za FPa paelean
adalah pertanian tanaman pangan, perikanan dan  perkebuan-
ar . Utk pertanian tanaman pangan  Jdiuzahakan  zeperti
padi  dan FAYUrTEAYUraAn . untuk parikanan umwnnya petani
mengusahakan =istem mina padi dan zebagian mengusahakan
ikan mas sebagai penyelang.  Zedanghan tanaman serkebunan
vang diuzshakan adalab Lopi dan cohelat (rakacl. Untuk
mengetahul kesdaan pertanian di Dezsa Fa' paelean dalam me-
mantaathan sumber davya lahan dapat kita lihat pada
Tabel 2 berikuat :
Tabel Z. Luaz Lahan Fering yang Eerubah Menjadi
t.ahan Froduktif di Desa Fz’' paelean,

Kecamatan Sanggalangi, Yabupaten Tana
Taraja, 1992

MNo. FPerukaban Lahan Luas (ha) FPerzentaze (%)

1. Perkebunan kopi 26,50 44,12

2. Ferkebunan hkakaco 20, 048 Q0,04

2. Ferkebunan savur—sayuran Z.50 S,82
Juml ah &G ,05 150, D0

Sumber : Hantor Desa Fa' paelean, 1298.
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Fada Tabel 2 di stags terlihat hahwa lahan hering
yang  mengalzini perubahan lekih banyak digunakan urituk

pErkebunan  kakao vakni 30,05 hektar (80,04 %),  kemudian

in

untuk  perkebunan Lopi  zelua 26,90 hektar (44,12 )y
sedangkan  yang Faling sedikit adalah Ferkebunan  sayvur—

EaYUran wvakni zeluyas I.50 hektar (5,22 4.

4.5 ¥eadaan Fenduduyk

Fenduduk adalak Eerang yang tinggal di =uatu daerah
Minimal  enam bulan Berturut-turut . Fendudal asrupak an
Taktor penentu tinghkat rertembangan sustu dzerah  karena
segala  potenzi Yeng terdapat di daerak tertentu dapat

bermanfaat Jika penduduk hi=g mengelalanya.
4.5.1 Penduduk Menuruat Komposisi Umur dan Jenis Kelamin

Perdasarkan data  wvang diperoleh, maka Jumlah
pendudul  cacara keseluruhan di Decs Fa'paslean adalah
1.025  jiwa Yang terdiri dari 279 ki {FEepagdsa Keluarga)
dengan PFErincian  pendudulk Taki-1laki =14 Jiwz dan
peyempuan 320 jiwa.  Untak l1shih Jelasnya mengenal keada--

an pendudul msnuarat homposi=i wmur. dan Jenis kelamin

dapat kita likhat pada Tabel 7 bherikut




ig

Tatzel 2. Jumlah Fenduduk flenurut Yomposisi  Unur
dan  Jdenis Kelamin di  Desa Fa' pselean,
Fecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana
Taraia, 1598

Fomposisd Jeniz Kelamin (jiwa) Jumlah Ferzeptacse
No. Umur (th) {3 iwa) (Z)

Leki-laki Perampuan

1. 0 - 14 17 z1 =82 D &7
2. 0% - 09 20 17 a7 X.57
. 14 — 14 & 42 7 T W AE
4q . Is - 19 &% 47 2?5 9,27
S 20—~ 23 ats) 4 109 10,587
&. 25 - 29 &2 &3 125 2 o7
7- T - E4 47 51 57 T E7
3. 35 - 29 &2 &8 130 12,58
S, 40 — 44 5% 5 iz 10,a2
10, 45 — 49 14 45 70 S.49
1. 50 - 54 41 3 (SR 7 =
12, 9% ke atas 24 17 4z g2

Jumlah 515 G20 1.035 155,00

Sumber : Hantor Desa Fa’paelean, 1998.
FPada Tabel 4 dapat dilihat babwa  iumlab rendudulk

yang paling  banyak adalabh  pada wu=ia IS5 - 39 Lahun

sebanyak 120 Jiws (132,34 %) vang terdiri dari &2 iiwa
laki-lat i dan &8 jiwa  perempuan, sesdangkan Jumnlah

penduduk yang paling sedikit adalzh kelompok umur 05 - 09
L) ["!

tahun sebanyak 37 jiwa (Z,.587 %) vang terdiri dari 20 jiwa

laki-laki dan 17 jiwa perempuan.
P F
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Jika diazumsikan bahwa umur produktif atau tenags
berja adalah kelompok umur 15 — 54 tahun dan  umur  npon
produktif  adalah  kelospok umur O - 14 tabus dengan 3%
tahun ke ataz, maka jumlah umur produktif lebih  besar
yakni  8Z%  jiwa (81,01 %) dibandingkan denganm  umur  fon
produktif  vaitu 194 iiwa (18,97 %), ¥Feloampok umur non
pfoduktif ini merupakban beshkan tanggungan ocleh kelompob
vmur  produkiif. Bezarnya behan tanggunagan kelompok wumur
proguktit  terhadap  wumur con produbktif dapat diketahui
dengan menggunakan alet analiziz berikat »

Jumlah usia non produktif

Jumlah vwsia produktif

AREIE Jiva
= S — x 100 Y = 23 jiwa.

BT jiwa

Ini bherarti bahwa pads setiap 100 Fiws penduduk usia

produktif akan menanggung 23 jiwas usia non produbtif.
4.5.2 Fenduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Fendidikan adalab suatu proges belajar yang  dapat
merubab pola berfikiv, bertindalk dan berbreazsi manusia.
Tingkat pendidikan suatu dasrab dapat dijadikan +tolok
whuy  kemaiuvan mazvarakat. Semakin tingoi  tingkat pen—
didikan masyarakat semakin bail: pola beriikirnya sehingga
skan  lebibh  sudab menerimsz =uatu praket  teknologi  baru,
Untuk mengestabui tingkat pEndidikan Desa Fa’ paelean dapat

dilihat pada Takel 4 berikut



Tabel 5. Jumlab FPenduduk Menurut Tinghkat Fendidikan
di Desa Fa’ paelean, Kecamstan Earmggalangi,
Fabupaten Tana Toraja. 1793

Mo. Tingkat Fendidikarn Jumlah {(jiwa) FPerzsntaze (%

1. EBelum sekolah S 4,483

2. Tidak tamat 20 107 12,57

Z. Tamat SO 187 2,83

4. Tamat SLTF 235 29,12

. Tamat ZLTA 153 Z4.,17

&, Tamat Akadems 23 4,02

7. Tamat Ferguruan Ticagi 23 2,548
Juwinl ah 217 1390 0

Sumber @ Kantor Doza Fa'paslean, 1952.

Tabel 4 menggambarkan headaan pendidikan penduduk
di  BDesa FPa’paelean zecara formal sudsh cubkup  baik. Ini
dapat dilihat dari jumlah pendudub tamatan SLTE menempati
posisli  terbanyalk vaitu 2379 (27,18 4. Sedangkan jumlah
pendudul yang paling zedikit  adalalh pergwuan tinggi
vaknl 21 diwa (2,56 %Y. Feadaan demiliapm perlu untuk
mendapat perhatian dari pemerintab zetempat dalam rangka

peningkatan baik zecara formal maupun informal.,
4.53.% Fenduduk Menurut Mata Pencaharian

Tingkat kehtidupan pendudulk zuaty dasrah ditentukan
aleh  zusber ekonomi. Dalam bal  ini  mats pencaharian

penduduk  di  daerab terszebut sangat menentukan  tinggi
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rendahnyva pendapatan s2hingga pada gilirannya dapat
menantubkan tingkat Femakmuran atauw tarap hidup
masyarakat. Jenis mata pencahbarian endudut: Dosa

Fa'paslean dapat dilihat Pada Tabel &% berikut s

Tabel 5. Pendudul Menurut fMata Fencaharian di
Deza Fa’'paelean, Kecamatan Sanggalangi,
Yabupaten Tana Toraja, 1298

No. PMata Fencaharizn dumlah {jiwa) Ferzentacze %)
1. Petani QT8 81,07
2. Fegawai & 2,04
S Gurw =4 T,.09
4. Ridan 1 0,34
5. Mantri 2 2,68
&. Tukang batu Rt 1,03
7. BBRRI/FPurnawitrawan ja 1.71
8. Fedagang 21 7.1
7. Sopir =] 2,74
) Jumlah 221 100,00

Sumber : Hantor Desa Fa’'paelean, 1993,
Berdasarban Tabel & di atas dapat dilihat bahwa
mata pencabarian ¥y&ng paling dominan adalah petani  vaitu
Z3& Jiwa (81,09 ) sedangkan vang paling sedikit adalah
bidan yaitu 1 jiwa (0,34 7y, Keadaan demikian membuk €4~
kan hahwa Lehidupan masyarakat tergantung hasil-haeil
pertanian  khuzusnya dari  lahar sewah dan  perkebunan

rakyat.

s
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4.6 ¥Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan syarat pokob yang
harus dimiliki oleh suatu desa. Karena tinakat kemajuan
suatu  decsa sangat tergantung pada sarana dan prasarana
yang ada  s=ebagai wadah dan motor pengaerak bbagi
masvarakat dalam memenuhi kebutuban hidupnya. Sarana dan
prasarana penunjang vang ada di Desa Fa’'paelean wmeliputi

bidang ekonomi, spsial] budava. serta transcortasi.
4.6.1 Sarana dan Prasarana Ekonomi

Barana dan prasarana ekornomi merupakan salah
satu falktor Penuniang pertumbuhan ekonomi suatu  daerah.
Untuk mengetahai garana ekonomi di Desa Fa’paelean dapat
dilihat pada Tabel & Berikut

Tabel &. Sarana Etonomi gdi Decsa Fa'paelean,

Kecamatan Sanggal angi, Kabupaten Tana
Toraja, 1295

No. Jenis Sarana Jumlah (unit)
1. KUD/kios pupuk 1
2. Warung/tias 7

Sumber : Kantor Desa Fa’'paelean, 1998.
Rerdasarkan Tabel 6. dapat dilibhat bahwa <carana

ekonomi  vang paling banvak adalah warung/tios  yaity

terdapat 7 unit sedangkan earana dan praszarana  ekonomi

yang paling sedikit adalah KUD vakni 1 unit. Meskipun
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sarana ekonomi di Decsa Fa’'paelean masih sangat kurang
tetapi sebagian besar masyarakat yang hidup cebagai
petani sudah dapat mempercleh kemudahan dalam perolehan

sarana produksi pertanian dengan adanva KUD/Kios pupulk .,
4.6.2 Sarana dan Prasarana Social Budaya

Sarana dan prasarana zosial budava zangat dibutuh-
kan untuk keperiuan jasmaniah maupun keperluan rohaniah.
Fada Tabel 7 berikut ini dapat dilihat jenis sarana
s0s5ial budava

Tabel 7. Sarana Sosial RBudayva di Deza Fa’'paelean,

FKecamatan Sanggalangi, Fabupzaten Tana
Toraja. 1922

Ner. Jenis Sarana Jumlabh (unit)
L Kantor De=a 1
2. Fantor Koramiti 1
= Sekolah Dasar 1
4. Laparnoan cepak bola 1
Q. Fosyandu &
&. Gereja 3

Sumber : Kantor Desa Fa’'paelean, 199g,

Fada Tabel! 7, dapat dilibat bahwa <carana sosial
budavya vyang paling banvak adalah posyandu  sebanyak &
uwnit. Sedangkan <carana vang paling zedikit jumlahnya

adatah lkantar dess, kantor koramil, sekolah dasar dan
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lapangan =s=epak btola vang jumlahnya masing—-masing 1 unit.
Dengan melihat sarana vang paling banvak vaitu posyandu
maka dapat dikatakan babwa sarana bkesekatan di  Desa
Fa’'paslean sudab cukup memadai khususnvya bagi ibu—ibu dan

anak-anak balita.
4.6.3 Barana dan Prasarana Transportasi

Sarana dan  praszarana transportasi  dapat memper—
lancar  hubungan dari satu tempat ke tempat lain. Untuk
memperlancar  bhubungan di Desa Fa' paelean telah dibangun
Jalan  aspal dan yang belum diaspal. Untuk lebih ﬁelasn
nva  mengensi sarana dan prasarana transportasi di o Desa

Fa’'paelean dapat dilibat pada Tabel € berilut :

Tabel g. Sarana dan FPrasarans Transpotasi di
Deca Fa'paelean, FEKecamatan Sanggalangi,

Kabupaten Tama Toraja, 1993

Jumlah
Flo. Jenis Sarana dan Prazarana

{(Em) (buahy

1. Jdalan desa
~ Jdalan aszpal .5 -
- Fengerasan 3,5 -
2. Penganghkutan
— Mohil — &
- Gepeda motor - 20

- Sepeds - 4%

Sumber : Kantor Desa Fa'paelean, 1998.




Fada Tabel © terlihat babwa BraEsrana jalan ¥ ang
ada di Desa Fa’'paelean terdiri dari jalan &=pal =zepanjang
Z2:B km dan jalan Pengerasan sepanjang .3 km. Sedangkan
garana penganghutan ¥ang ada terdiri dari mobil zebhanyak
& buabh, sepsda moter 20 buah dan cepeda sebanyak 32 buah.
Dengan melihat saransg dar prazarana ¥ang ada, maka dapat
diagumsikan Labua Bubungaen artara mazyarakat saty Ltempat

ke tempat lain zudat lancar.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petani Responden

Tdentitasz petani responden adalah gambaran—-gambaran
wenun dari petani  responden vyang akan dilikat dzalam
penelitian, yang meliputi umutir, tirghkat pendidikan,
pengaslaman usahstani, jumlah tanggungan Felusrga danm luas
lahan garapan.

S.1.1 Umur

Tingkat Fkeberhazilan FeEpgelolaan usahatani  dapat
dipengaruhi oleh umur petani yang menguesahakannya. Fetani
¥ang berunur lebih muda dan zehat memslihi kekuatan fisik
dalam merngolah usahataninva dan akar lebit mudah menaerima
incovazi  haru ditandingkan dergan petani vang  bherumur
lebib tua. Ferngelompobkbkan wmor petani responden di  Desa

Fa' paslean dapat dilihkat pada Tabel 9 berilkut -

26
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Tabel %a. Kelompok Umur Fetani Fesponden Usahatani
Mina Fadi di De=a Fa’'paelean, Kecamatan
SangQalangi, Kabupaten Tana Toraja, 199¢€

Mo, Umur (th) Jumlath (Jjiwa) Persentase (%)

1. 28 - 3& 7 45,67

z. I7 - 44 2 13,35

=. 45 - 52 1 &£.57

4, B3 - L&D 5 TI, 53
Jumlah 15 100, 00

Umuyr paling tua &0, 30 th

Unmur paling muda 28,00 1th

Fata-rata umur 42,3% th

Sumber : Data Frimer Setelah Dinlah, 1998
Fada Tabel JFa, terlibhat babwa kelompok umur patani

responden  vano mendominaszi jumlzah petani  adalah  uwumur

228 - I6 takun vang Jumlahnya 7 oramg (46.457%). Sedangk an
kelompok umur petani 45 — S2 tahun hanya 1 orang (&,67%)
darn  merupakan yang terendat. Dari tabel juga terlihat

bahwa petani responden vang paling tua berumur &40 tahun
sedangkan  vyang paling muda berumur 28 tahun. Rata-rata

o

umuyr petani responden adalah 42,33 th.
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Tabel Fb. Kelompok Umur Fetani Responden Usahatani
Fadi di Desa Fa’' paelean, Kecamatan
SangqQalangi, kKabupaten Tana Toraja, 1998

Mo. Umur {(th) Jumlah responden Ferzentase
{orang) (L)

1 25 - 52 = 20,00

Z. 33 - 40 = 20, Q0

R 41 - 48 = 20,00

4, 49 - 54 3 29,00

o, a7 - &4 I 20,00
Jumlah 15 100,00

Unuir paling tua 64,00 th

Unur paling muda 25,00 th

Fata-rata umur 44 7T th

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1992,

Pada Tabel 9b terlihat habwa Jumlah petani
responden  pada  semua belompok umur adalah cama vakni
masing-masing 3 Drang  (20,00%). Ini berarti bahwa
renyvebaran  petani responden pada  =semus Lelompok  wmur

adaiah merata. Dari tabel juga dilibat bahwa umur petani

vang paling tua adalah &4 tahup sedangkan vang termuda

adalah 2% tahun. Rata-rata umur petani responden  adalah

44 .27 tahun.

3.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani responden  akan mem—
pengaruhl sikap dan perilakua dalam menialankan usaha—

tarni  vang dikelola. Terbambatnvya kemajuan Frembangunan
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rertanian disebabkan oleh rendzhnya  tingkat kemampuan
petani menerima kehadiran teknologi baru.  Hal  ini me-
rupakan konsekuensi kurangnya pendidikan dan  betrampilan
vang damiliki.

Bertolak dari  pendidikan formsl, wmzaka rataz-rata
pendidikan petsni di Deza Fa’'pazlean hanya sampai  pada
tingkat dasar. Mamun demikian proguktivitss mereke tetap
miliki karens mareka bisa E=elajar dari kejadian-bejadian
varg terjadi di lahan uzabataninya, dan itupun serupakan

hekal Lketrampilan vang mereka andallan untuk  kelaniutan

r

vdzahataninya. Untulk  mengetabui =ECar jelas tinghkat

perdiditan petanl rezponden di Desa Pa'paslean  dapat

dilihat pada Tabel 10,
Tabel 10a. Tinghkat Ferndidilban Fetani Rezponden
Uzahatani Mina Padi di De==x Fa'paelean,

recamstan  Sanggalangi, Kabupaten Tana
Toraja, 1978

Mo. Tingkat Fendiditan Jumlah Respornden Persentase
{orangl (Z)_” I

1. Tamat SO & e 40,40

Z. Tamat SLTP T~ A5, 57

A Tamat SLTA - 2 F, a3

105 0

a at

rn

Jumlah . 1

]
3
!

Sumber : Data Frimer Satelazb Diclah, 1
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Tabel 10a menggambarkan bahwa tinakat pendidikan
tertingoi adalah Sekolah Lanjutan Atae (ELTA). Tingkat
pendidikan  yang paling Banyvak dimiliki responden adalah
SLTF Sekolabh Lanjutan Tingkat Fertama) vakni  dimiliky
sleft 7 orang (464,487 2. Sedanghkan yang paling sedikit
dimiliki rezponden adalabh Sekalak lLanijutan Tingkat d&tas
(5LTAY  yaknl 2 orang (13,33%1. Imi berarti babwmwa pada
vmumny & petani di daerah penelitian eudab menyadari  akan

artil pentingnva pendidilan.

Tabel 10h. Tingkat Fendidikan FPetand Responden
Uzmhatani Fadi di De=a Fa paglean,

Kecamatan Zanggalangi, Yabupatern Tana
Toraja, 1953

Mo, Timghat Pendidiban dumlah responden Ferzentase
{orang) 7
1. Tamat EN0 g STL,ET
2. Tamat BLTF - 20,00
. Tamat QLTA 4 25,47
Jumlah is 100 00

Sumber @ Data Frimer Sotelahk Diaxlah, 199g

Tabel 10b, menggambarkarn bahwa tingkat pendidikan
tertingai adalah Sekolah Lanjutan Timgkat fHtas (SLTA)Y.
Timgkat pendidikan vang paling banyabk dimiliki petani
res=ponden  adalah Sekolah Gazar (SD} vaituw pemiliknya
=ebanyak 8 aorang (32,3330, ssdangkan yang paling ssdikit

pemiliknya adalah SLTFP (Sekolsah Lanjutan tingkat Pertama)




-

-t

vakni T orang (20, G0

t}. Keadaan pendidiban dimana lebih
banyak  petani responden 7&Nng memilill  pendidikasr hanya
ada tingkat SD dicebabhan karena faktor ebonomi lemah,
sehingga  zetwlah tamat 2p mareka berhenti  sekolak  dan
Legiatan salanjutnya lebih cenderung ke lahan  pertanian
atau pekeriaan lain.

2.1.3 Pengalaman Usahatani

Dalam hubunganny a dengan umur, pengalaman vwsshatani

dapat  diazumzikan hahwa semakin tus unur petani semakin
banyak Rrengal aman Vv ang merekg tiapat. Banvalknva

Fengalaman vang ditesukan petani dalan usahabtami membuat
merela sangat kerbati—hati dalam bertindak dan meErgambiil

beputu

in

an.  Karena pengambilan beputusan dalam  berusaha-
tani zelalu bLerakhis dengan re=ika Vang munghin teriadi.,
Pengalamarn  herusabatanmi Bagi =zeorang petani akan
berpengaruh besar terhadap beterhaz=ilan vzahatani, Untuk
mengetatuil pengal aman berusahateni petant responden di

Desa Pa’' paelear dapat dilihat pada Tabwel it




Tabel 1ia. Fengalaman Usahatani F
Usahatani Mina Fadi di D
Kecamatan Sanggalangi,
Toraja, 1999

etani Responden
esa fa’paelean,
Kabupatern Tana

No. Fennalaman) Jumlah responden Fersentaze (%)
vsahatani (th) {orang)
1. A & 40,00
Z. 14 - 20 3z 24,00
z. 21 - 27 1 5,67
5, 20 - 34 1 .67
=} I3 -~ 41 = 20,00
&, 42 - 4g 1 6,67
Jumlab 15 100,00
Fengalaman usahatani tertinggi 42,00 th |
Fengalaman usahatani terendah 7,00 £h
Rata-rata pennalaman usahatani 21,73 th

Sumber : Data Frimer Setelah Diclah, 1998
Berdasarktan Tabel lia, bahwa penga
yan paling banvak dimiliki oleh petani r
pada interval 7 - 1% tahun Yyang mana di
(40.00%) sedangkan vang paling s=edikit
petani  responden adalah pada interval 21
darn 42 -~ 48 tahun yakni masing-masing
Fesponden (5,687 %) . Dari tatel juga

pengslaman usahatani pretani responden va

laman usahkatani
2sponden  adalah
miliki & arang
dimiliki oleh
- 27, 28 -~ T4
1 orang petani
terlihat hahwa

ng paling lama

adalah 42 tahun, dan pengalaman tsahatani petani

responden  yang paling burann  adalab

7 tahun. Darai
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keseluruhan responden usahatani mina padi rata-rata
memiliki pengalaman usahatani 21,73 tabun.

Tabel 1ib. Fengalaman Usahatani FPetani Fesponden
Usahatani Padi di Desa Pa'paelean,
Fecamatan Sanggalangi. Kabupaten Tana
Toraja, 1998

MNo. Pengalaman Jumlah responden FPersentase (%)
usahatani (th) (orang)

1. 2 -1z 4 28,67

2. 1% - 20 2 17,23

. Z1 - zZ2 = 20,00

4., 29 - b 2 17,33

a. 7 - 44 = 20,00

&, 45 - 52 1 &.567
Jumliah is 100,00

Fengalaman usabatani tertinggi 47,00 th

Fengalaman usabatani terendah 5,00 th

Rata-rata pergalaman vwsahatani 24,50 th

Pada Tabel 1ib, pampak bahwa pengalaman  berusaha

tani petani responden usahatani padi vang paling men-—

dominasi adalah pada interval 5 -~ 12 tahun dengan jumlah
responden 4 aorang  (2&.67 Y. Fetani yang memiliki
pergalaman 10 tahun ke atas sudak  dapat digolongkan

sebagail pennalaman Yyang cukup matang. Ferngalaman uszaha-
tani  pada interval 45 -~ 52 tahunm merupsatban Yang paling

sedikit dimiliki oleh rezponden yakni  hanya 1 orang




(&.&67 %y, Bordasarkan cajian pada Tabel 11a dan Tabel
11b., maka dapat dikatakan bahwa pengelolaan  uzahatani
mina padi dan padi mempunyai pengalaman yang cukup bBanyvak
sehingga dapat dipastikan bahwa petani dalam usabhatani-~
nya lebih gampang menentubkan keputusan vang akan diambil.
Kemudian pada Tahel 1ih, Juga terlihat bahwa pengalaman
usahatani vang paling lama adalah 47 tahun sedang yang
paling sedikit adalah S tabun. S=cara Fezeluruban
pengalaman usahatani petani  responden uzahatani padi

rata-rata 24,6 tahun.
3.1.4 Tanggungan Feluarga

Tangaungan keluarga adalah orarg yvang tinggal atan
tidak bersama dengan petanl responden akan tetapi masih
ada  dalam tanggungar petani responden  terzcebut. Jika
bita asumsikan bahwa Jumlah tanggungan keluaroa tinggal
berszama denagan petani responden dan memiliki kemampuan
Tisik bekeria Yang optimal maka dapat kita pastikan hahwa
retani recponden akan lehbih efisien pada penggunaan biava
usahatani farena Sebaqian tenaga Ferja vang digunakan
berasal dari ke]uarqé petani.  Jumlah tanggungan keluarga
petani rezponden usahatani mina padi dapat dilibhat pada

Tabel 12a.
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Tabel 1Za. Tanggungan Feluarga Fetani Responden
Usahatani Mina Padi di Desa Fa’'paelean,
recamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana
Taraja, 199R

No.  Tanggungan dumlah responden Fersentacse (%)
Keluargs (orang) (orang)

1. 2 -z S 33,3

z. 4 - 8§ & 40,00

5, 5 - 7 4 25,467
Jdumlah 15 140,00

tanggungan keluarga terbecar 7 orang

Tangaungan keluarga terbecil 2 oarang

FRata-rata tanggungan keluarga 4 arang

Bumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1995,
Berdasarkan Tabhel 1Z2a, bahwa jumlah tanggungan
belvarga petani responden mina padi pada interval 4 - g
crang adalah vang  tertinggi vakni & orang responden
(40, G0%Y, sedangkan  jumlah responden  vang memiliki
tanggungan keluarga pada interval & - 7 orang adalah yang
terendak vakni 4 orang (26,67 %Y. Dari tabel juga kita
Yihat babwa tangaungan keluarga responden mina padi vang
terbesar adalabh 7 arang, sedangkan v ang terkecil
tangoungan keluarganya adalah 2 oranag. Secara keseluruhan
bahwa petani responden mina padi rata-rata tamnggungan

keluarganya 4 orang.




Tabel 1%Zb. Tanggungan FKeluarga FPetani Responden
Usahatani Fadi di Desa Fa’'paelean,
Kecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana
Toraja, 199g

No. Tanggungan Jumlah responden Ferzentase (%)
keluarga (orang) {orang)

1. 2 - = = 3,33

2. 4 - 5 & 40C, 00

E. b -~ 7 4 26,67
Jumlah 15 100,00

Tanggunoan keluarga palinag besar 7  orang

Tanogungan keluarga paling kecil Z orang

Fata-rata tanggungan keluarga responden 4 orang

Pari Tabel 1Z2b. terlihat babwa Jumlah responden
vang palirng tinggil, dan memiliki tanggungan keluarga pada
interval 4 - S aorang adalah & orang (40,20 %), sedangkan
jumlah responden vang paling rendahb vakni 4 orang
(256,67 %Y, wmemiliki tanggungan keluarga pada intaerval
& - 7 orang. Dari tabel Juga terlihat bahwa tanggungan
keluarga petani responden  yang paling besar agalah
7 orang, sedangkan yang paling kecil adalah 2 orang.
FRata—-rata petani responden memiliki tanggungan keluarqga
sebesar 4 orang.

Jumlah tanggungan beluarga bagi  petani responden

merupakan aset tenaga keria yang tersedia bagi petani itu

sendiri dalam menjalankan aktivitas usahataninya.
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53.1.5 Luas Lahan Garapan

Lahan merupakan faktor produksi vang sangat penting
usahatani, karena bersama dengan faktor produksi lain
akan berpennaruh terhadap besar kecilnva produkei yang
dipercleh. Semakin luas lahan yang digarap maka akan
semakin beszar kemunagkinan produksi 7Yang diperoleh. FPetani
responden  dalam menentukan cabang wsabatani, luas areal
qarapan  merupakan  yang terpenting di  dalam menentukan
jeniz  komoditi Y&ang diusahakan. Adapun luas lahan yang
digarap petani reszponden di Deca Fa'pawlean dapat dilihat
pada Tabel 13,

Tabel 1Z7a. Luas Lahan Garapan Fetani Responden

Uzahatani Mimna Padi di Desa Fa’paelean,

Kecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana
Taraja, 1998

MNo. Luas lahan Jumlah responden Fersentase (%)
aarapan (hal {(orang)

1, 0,2% - 0,85 8 23,33

2. 0,65 ~ 0,95 It 20,00

R 1,05 — 1,328 = 20,00

3. 1.85 - 2,15 1 6,67
Jumlah 15 100,00
Lahan garapan raling luas 2,00 hektar
Lahan garapan paling kecil 0,25 hektar
Fata-rata luaz lahan responden .71 hektar

Sumber : Data Frimer Setelah Dinlah, 199g.



Dari Tabel 1Za, terlihat bahwa luas lahan garapan
sang paling banvak dikuasai responden mina padi  adalah
berada pada interval Q,25 ~ 0,55 hektar Yang besriumlah
2 crang (53.33 %). Sedangkan luas lahan Qarapan vang
paling sedikit dimiliki petani responden mina padi adalah
berada pada interval 1,85 - 2,15 hektar, wvakni 1 orang
(5.&67%4). Dari tabel Juga terlihat babwuax  lahan garagpan
vyang paling luas diusahakan responden adalah 2,00 hektar,
sedangkan vang paling sempit adalah .29 hektar. Secara
keseluruban, rata-rata petani resnonden memiliki lahan
Qarapan seluas 0,71 hektar.

Untuk luwas  laban garapan  vyang dimiliki petani
responden wsahatani padi dapat dilihat pada Tabel 12b.

Tabel 13b. Luas Lahan Garapan Fetani Fesponden

Ulsahatani Fadi di Deza Fa’'paelean,

Kecamatan Sanggalangi, Kabupaten Tana
Toraja, 1993

Mo, fuas labkan Jumlah responden Persentase (%)
garapan (bay (orang)

1. Q.30 - 0,60 g D3, 33X

2. 0,70 — 1,60 = 20, i

A 1,10 - 1,40 z 135,33

4. 1.50 - 1.80 1 5,67

. 1,90 — 2,20 1 &,87
Jumlab 15 1GO, G0

Luas lahan garapan terbesar 2,20 hektar

Luas lahan garapan teriecil 0,320 hektar

Ratz—rata lua= lahan responden .82 hektar

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1998,



Dari TYabel 1iZh, terlihat bahwa luas lahan garapan
Ya&ng dikuasai  banvak petani responden adalah berada

-

pada  interval ©,30 - D60 hektar vakni terdiri dari g
responden (53,23 %), csedangkan vang dikuasai paling
sedikit responden adalah luas 1ahan vang berada pada
interval 1,350 - 1,89 hektar dan interval 1,90 - 2,20
hektar vang dikuasai oleh masing-masing 1 orang responden
{& .67 . Dari tabel Juga terlihat hahwa luas lahan yanq
Paling besar adalah 2,20 hektar, sedang vang paling
gempit adalah G,Z0 bhektar . Secara ke;eluruhan, rata-rata
tuas lahan responden adalah 0,87 hektar.

Secara umum  luas  1ahan vang dikelola petani
responden  di Desa Fa' paslean dapat dikatakan masih

kurang.

5.2 PBApalisic Usahatani

Usahatani mina padi di Desa Fa'paslean bagi
csebagian petami bukan merupakan hal yang baru. Namun bagi
sebagian petani menquzahakannya hanvya bkarena mengibuti
kebiasaan vang dilakukan petani di daerah itu tanpa mem-
perhitunakan berapa bezar prendapatan atau keuntungan ¥ ang
diperoleh dari usaha tersebut,

Fada prinsipnya, kegiatan usahatani bertujuan untuk
memperolel produkesi dari komaditi vang diusahakan, bahkan
tadak  jarang begiatan usahatani dapat memberikan nilaij

tambah hasil, selain hasil dari kKomoditi pokok. Usahatani
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mina padi mizsalnya. petani memperaleh pendapatan tambahan
dicamping pendapatan dari hazil! pokok Ranen padinya,
7akni pendapatzan dari ikan mas.

Komporen biava yang digunakan untul memelihara ikan

mas  relatif murah, sebab Biava yang dikslusrban untuk

%

engolaharn tanzoh, s3ak lahan zerts wenyuzutan alat eudah
peng + P F s

térmasuk bedalam biava Penanaman padi.
9.2.1 Analisis Biaya Usabhatani Mina Padi dan Padi

Biays mempunyai Peranarn penting dxlam PpeErngambilan
Peputusan uzahatani. Bezarnya biava ang  dikeluarkhan
untuk memprodut si z=esuatu menemtukan beszrnyva havrga  dari
Froduk vang dibazilban. Flaya produbzi berbeda menurut
Cabang usahatani yang diuvzahatan.,

Bilaya usahatans adalah segala sesustu vang diikut-
sertakan  dalas peteriaan usahatani vang dinilail dengan
Mang.  Biayva ini terdiri dari dua homponsn yaituy Komponen
tiaya  tetap dan komponen biava tidatb tetap (variabel).
Dalam  penelitian  ing hedua biava tercebut digabung
menjadi  biava total atau total cost (TC). Biava +total
ini terdiri dari biayva pengadaan bibit, pupuk, prestisida,
tenaga keria, pajat, penyuszutan  alat  dan lain—lain.
Feseluruhan biayva tersebut harusg dibavar untuk
sEfighasillkan produksi, terhitung dalam catuy mutslm tanam.

Fhusuz pada veahatani mina padi, biavs yang di-—
Junakan  terdiri dari Jua  fLelompol valni biays padi

terdiri dari tenaga keria (tenaga keria sengolabhan tanah,
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pesemaian, penanaman., penyiangan dan panenl., bharga benih,

pupuk  dan  pestisida, penyusutan alat dan  pajak  lahan.

Sedanghkan  kelompok biaya ikan mas  terdiri  dari harga

benih ikamn maz, tenaga kerja {tenaga keria vang terlibat
wntuk pemzliharaan ikan sas setelah panen padi) dams laic-
lain. Untuk lebib jelasnys dapat dilibat pada Tabel 14,
Tahel 14. Rataz-Rata Piq'a Fetani Fezponden
Uzahatani na Fadi dan Fadi  di Deesa
alpaeslean, Kecamatan Sanggalangi
Fabupatern Tana Toraiz, 1978
Fata-rata biava (Rpl FRata-rata biava (Fpashal
HMo. Jenis Biava
Hina padi Fadi Fina padi Fadz
I. Eibit EO0.G00, 00 26647, 00 £&.83%,3% 105,815,331
2. Fupuk
~ Urea Z5.275,00 Q00,04 248,477 ,78 35,895,494
- TSF 70,628,467  74.033,33  105.720,00  93.704,37
=~ In 5,133,353 ~ SLE00, 00 -
- KC1 933,33 d.5350,00 11,868,467 2.045 .45
3. Feztizida
- Bazza A.068 47 Q.200,00 £, 000,00 6.5%5,.12
- Buprazide 8.450,700 8.0006,59 15.455,00 ?.187,87
-~ Theodane 11.060,00 15.45006,00 15.000,00 18,543,583
- Fetonic 4. 000, 49 3.000,00 5. B35593 b.648,57
4. Tenaga keria ¢2.833,33 78.000,40 141 ,2580,00 97.179,49
S. Fenrvusutan alat AU.152,20 106,323,335 30.321,57 14.004,77
4. Pajak lahan 11.4353,33 14,764,867 17.844,44 1B.9%2,2
7. lLain-lain 8.433,33 71,888,847 2.400,00 82.801,.25
dumlah 335.337,.1% 425,946,567

2. Eenib ikan masz

. Tenpaga kerja
Lain-lain

dumlah

Z10.666,67
84.500,00
13.733,33

308.900,00

283,611,111

103.511,11
18.755,55

435,977,789

Jumlah

434,127 1%

401,356,847

591,974,450

4%1.84%,03

—umbor :

Data Primer Setelah Diclah,

59,




Tabel 134, menusjiukkan bahea biaya pada usahatani
mira padi  lebih bezar vakni biavya “ata-rata zebhesar
Fp  644.177,192 dan biava rata-rata per hektar sebesar
Fp B%1.924.40 dibandingkan dengan biavya  uzahstani padi
¥ ang iilal  biayva rata-rata zehesar Fp  401.356,47  dan
Biaya rata-rata per hektar zebesar Bp A4F1.E589,0%.0 Ind
dizebabkan karenas pada uszahatani mina  padi terdapat

tambahan  biaya untub komocditi ikan ma= vang milai biava

rata-ratanva sehesar Rp 208,500,400 darn biava rata-rata
per hektar zebesar Rp 40B.977 . 78, PFerdaznarban nilai
bBiaya vang tertera pada Tabel 14 maba dapat diasuvmsikan

babwa zemabin banyal bomoditi yang diusahakan dalam suatu

usahatani maka semakin bezar pula bizva vang digunalkan.
5.2.2 Analisis Penerimaan Usahatani

FPenerimsaan uzahatanmi gerupaktan hasil produksi ficik
¥ang dipercleb petani dalam uszshataninya zetelah dinilai
dalam rupiah. Tinagi rendahnya produbksi fiszik uszahatani
zangat  berpengaruly terhadap bezarnya penerimaan vang
diperaoleh petani.

Adapun hesarnya penerimaan petani responden  usaha-

tani mina padi dan padi, dapat dilihat pada Tabel (5.



Tabel 15. Rata-FRata Fenerimaan Fetani Respnonden
Uzahatani Ming Fadi dan Fadi di Decgy
Pa'paelean, kecamatan Sanggalangi,

Kabupaten Tana Toraia, 1992

Fata-rzsta Hata-rats
Ho. Usahatani Fenerimaan Pernerimaarn
(Rp) (Ep/Ha)
1. Mina padi 2.22?.4&6,&? Z.1590,0448 4%
2. Fadi _ZOBLEIE, I 1.4%5.5687.28

Sumber : Data Frimer Setelah Diclah, 1993.

Tabel L% mernuniub)lan bahwa pererimazsn padx kedua

vzabatani sangat Lerbeda Jjumlahbiny =, Fe=nerimaan Pada
v=ahatani mina padl vakni rata-rata Bp Z.227.83&4 .67 dan
rata-rata per helktar Fp 2.1G0.044, 45 sndanghan penerimaan

T Tmerr =

pada  uw=zahatani padi yvakni rata-raota S LLI0E.ZIT,IE 0 dan

Ul

Fata-rata per tektar Fp 1.472. 667,32, Sebagaimana  telah

dibahaz pada hab terdaholy biabimea pada uszzahatani mina padi

I

manghasilkan  dua komoditi sehingga borpengarub terhadap
perbedaan bezarnya PENEYrimaan, Bosarnya Prenerimaan
vzahatani mina padi dibandingkan uvsakatani padi ini  mem-
buktikan  bahwsa uwzahatani  wmina padi  s3aub lebih  kail
diusahakan, di siszi 1ain usahatani mina padli  dapat

merngatasi rezikn kitgagalan panen.
S-2.Z Analisis Fendapatan Usahatani

Tingai rendabrnva  produbzi ficil zvatu uzahatani

snenen btk an bezarnoya  penerimaas dang diterima  patani.
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Selanjutnya penerimaan ini mensntukan Eezarnya pendapatan

usahatani yarng dikelola petani. Fendapstan atau  ke-
untungan vzahatani merupakan sslisih antara milai

produksl (penerimaan) dengan keszsluruhan biaya yvang di-
qunabkan zzlams prozes vsahatani berlangsung.

Fimalisi:

pendapatan  zangat pEnting diketabut
olek saorang petani, bhususnya bagi petani vamg sifat-
nya  komesrsial. PBerdazarkan hasil perelitian di  Desa
Fa' paelean, habwa mavoritas petani telah m=1lakulkan
perbituangan terhadap pendapatan atau Leuntungan vang

dipsroleh dari usahataninra. Ini terbubti dengan adanya
K 5

i3

ebhagian petanl mengusabakan wzabatani mwina padi.

Untuk mengetabul pendspatan pstani  rezponden usahatani

nina padi dan padi, dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel L&, Rata-Rata Fendapsatan Fetani fesponden
Uashatani Mina Padi dan Fadi di Decs
Fafpaslean, Fecamatan Sangaatangi,

kabupaten Tana Torzsia, 1998

Fendapatan Fendapatan
M. Usahatana rata-rata rata-rata
(F\IF') (F;:FIJ’;HE}
1. Mirz padi 1.583.3229,47 2.258.120,10
2. Fadi FU1.76,584 1.00%2.728,35

Sumber : Data Primer Setelsh Diolah, 1272,
Fada Tabel 1& menunjubkan bahwa, besarnva pen-
dapatan uwsahatani mina padi yaitu pendapatsn rata-rata

R 1.0BT.Z29,48 dan  pendapatan rata-rata  per bhektar
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zebhesar Rp 2.238.120,10., Sedangkan pendapstan usahstani
padi rata-vatas Rp F01.974,646 dan pendapatan rata-rata per
hektar s=ebesar Rp 1.003.7%2,35. Fendapatan usahatani
mina  padi jiks dibandingkan dengan pendapatan  uzshatani
padi jaunh  lebih beszar dialbibatkan barena  petani  cem—
peroleh tambahan pendapstan dari komoditi ikan mas.  Jadi

seEdara  skonomis  aseskipun biaya yang dikeluarkan  pada

Iﬂ

usahatani wina padi jaubh lebih besar, nasun  pemberian
input (biaya) tersebut masih mampu senghasilian  produbsi
gehingga =ecars otomati=s dapat ditatakan bahwa mengusahba—
kar  uzahatani mina padi lebih mengunitungkan  dari pada
mmgueshaban padil =zaja.
2.2.4 Kontribusi Ikan Mas Pada Usahatani Mina Padi

Dengan menoetabul besarmya pendapatan pada
usahatani mipa padi, maka dapat dihitung berapa persen
komztribuzi  ikan masz di dalam pendapatan uzzabatani  ter—
cebat. Kontribusi ikan mas adalab bagian perndapatan dari

romoaditi dkan mas di dalam  pendapatan  uzahatani  mina

padi. Besarnys kontribusi ikan mas terhadap pendapatan
uwzabatani  wmina padi dinyatakan dalam persen {(%). bk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Hontribusi [kan Mas Terhadap Fendapatan
Fetani Re=zponden Uzahatani Mina Fadi  dan
Fadsi di Desa Fa'paelean, Fecamatan
Sanggxlangi, Kabupaten Tana Toraja, 1998

Bentuk Fendapatan Fendapatan Ffontribusi
Ho. Fendapatan Usahatani Thkan mas Ikan mas
(Fp) {(Rp) Ay
1. FRata-rata 1.58%.329,47 S29.10640,00 1,24

2. FRata-data/h=za 2.208.120,10 772.244,44 31,8

Sumber : Data Primer Sstelah Diolah, 1924.

Dari Tabel 17 terlibat bahes Fontribusi  iksen mae
terhadap pendapatan Fetani responden pada usahatani fina
radi  adalah beszar vakll iika dihitung berdasarkan rata-
rata pendapatan petani responden nilsinyas sebesar 1,84 %
sedangkan  jika kontribusinga dihitung terdasarkar pen-—
dapatan rata-ratas peltani responden reyr  hektar Nilainya
zebwcar 71,89 . Jika dikalkulazj lehih lanjut, maka di-
perkirakan  hahwa bagian pendapatan ikan mas  di dalam
Fendapatan  usahatani  mina padl  terdapat burang Iebhih
zepertiga bzgian. Dergan demikian, jika disswmsikan
bahwa petani  tidak mengusahakan ikan mas  bersama-zama
padl  pada usahatani yang dikelolanya, maka moereks akan

behilangan zehagian rendapatannya.
5.2.5 Analisis Efisiensi Biava

Efiziensi peEnggunasn hiaya uszhatami diuvkur dengan
mambandingkan hasil yang diperolebh (nilai produksi)

dengarn  jumlab biaya yeng digunakan selama prozes uzaba-
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tani berlarngzung. Tingkat efizien=i pEnggunaan biava di-
pengarubil  oleh Ffaktor-faktar yang menentukarn besarnya
Biaya wsahatani. karena 1tu tingkat efisiensi dari suatu
cabang usahatani berheda dengan wusahatani lainnya. Untuk
mengetahui  tinghkat efisiensi penggunaan biaya petani
responden di Dess Fa'paelezn dapat dilihat pada Tabel tg.
Tabel 18, Efisienci Fenggunaan Biaya Fetani
Fesponden Uszahatani Mina Fadi dan Fadi di

Deza Fa‘paelean, Kecamatan Sanggalangi,
fabupaten Tama Tarsis, 19982

R/C Ratio
Mo, Usahatani
Fata—rata Fata-rataz/Ha
1. Mina padi 52,77 J,78
2. Fadi S.L5 2.85

Sumber : Data Frime Setelah Diclah, 19943.

Tabel 1g menunjukiban, Penggounaan biava pada keduas
usahatani  yang ditunjutkan dengan nilai R/C ratia vakni
uzabatani wmina radi dengan R/C ratio sebesar 7,77 dan

untuk per hekbtarnya R/C ratic sebesar I,78. Ini berarti

Bahwa zetiap petani rezponden uzahatani  mina padi
mengeluarkan biava sebeear Fp 1, akan menghasilian
pENErimaan =sehesar 377 rupiah. PDemikiasn  pula pada

tinghkat efisiensi wEahatani padi yakni  rata-rata R/C
ratioc zsehezar 2,08 dan rata-rats rer heltar sehezar

Fp 2.85. Berdazartan nilai B/C ratio vang tertera dalam
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Tabel 12 di atas., maka dapat dikatakarn bakwa perngeloclaan
twzahatani mina padi lebih efizien dibandingkan usahatani
padi, rmamun secara umum berdasartan kriteria tingkat
efizien=i maka haik usahatani mina padi maupun  usahatans
padi  termasul dalam kriteria efisien, dimana nilai R/C

ratim kedua uzahatani lebih he=ar dari 1.
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VI. FKESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasit Ppenelitian vang telah dibahas

pada bab sebelumnya, maka beberapa kesimpulan dapat di-
kemukakan sebagai berikut

1. Rata-ratsa pendapatan per hektar vang diperoleh petani

rada usahatani mina padi lehih besar daripada pen-—

dapatan uwsahatani padi.

I

Kontribuzi ikan mac terhadap pendapatan petani pada
nsahatani mina padi adalah besar vakni rata-rata
21.84 % dan rata-rata per hektar 21,89 %u.

2. Tingkat efisiensgi PeEngaunasn biliaya pada usahbatani mina
padi  maupun  ws=ahatani radi yang ditunjukkan dengan
nilai R/C ratin adalah lebith hesar dari satu sehingga
berdasarkan  kriteria efiziensl waka kedua usahatani

tersebut ditatakan eficien,

6.2 Saran—-Saran

Ferangkat dari kenyataan vang dialami petani, wmaka
diajukan saran-—-saran sebagai berikut :

1. Dalam rangkx  peningkatan rendapatan petani di Desa
Fa’' paelean maka “sahatani mina padi perla untuk di-
kembangkan.

Z. Mengingat terbatasnyva benib  itan mas di Deza

Fa'pasliean, maka perlu kiranva pemerintah memperhbati-

42
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kan dan  menguzabakan demi terpenuhinva kebutuhan
petani akan benib ikan mas sehingga pada gilirannyva
tercapail Rengembangan uszahatani mina padi.

Dalam hal rema=aran  ikan mas, petani zRring
diperhadapkan padas permainan tengkulak {pedangang)
baik harga maupun alat ukor Yang  digunakan seperti
timbangan yang telah diretayass sehingga petani
menerima  hazil tidak ze=uai denaan  yang diharapkan.
Sehubungan dengan  itu, diharapkan agar pemerintah

setempat memparhatikan dan mengambil langhah positif.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 19%4. Bahan Mata Kuliah Analisa tisabatani.
Fakultas Pertanian Universitas 43", Ujungpandang.

Adiwilaqga Anwas, 198%. Ilmu Usahatani, Alumni, Bandung.

Baharsiah Syarifuddin, 1997, Strateqgi Fengelolaan
Aaribisnis Dengan Fola Kemitraan. Dialog Nasional

dan Mus—-Wil IV Fopmazepi, Ujungpandang.

Budi Santoso, 1995  Eudidava Ikan Mas . Kanisius,
Yoavakarta.

Handovo lLestari Forlina. 1989. Mina-Fadi. Simplex,
Jakarta.
Hernanto Fadholi, 199z, Ilmu Ueahatani. Fenebar

Swadava, Jakarta.

Mozher 4.T7.. 1925 Menggerakkan dan Membangun Fertanian.
Yasa Guna, Jakarta.

Rivai Rachtiar, 1980. Ilmu Usahatani. Fenebar Swadava,
Jakarta.

Zoekartawi, 1987, Anali=a licahatani. Yasaguna, Jakarta.

Soehario dan  Dahlan Fatong, 198s5. Sendi—-=szendi  Pokok
Ugahatani. Lephas Unha=, Ujurngpandang .

Sudirman dan Setiawan, 1993, Mina Fadi. Fenebar
Swadaya, Jakarta.

Siregar Hadrian, 191, Budidaya Tanaman Fadi di
Indonesia. Sastra Hudava.

Sumartonn, Samad dan Harjono, 1984, Rercocok Tanam Fadi.
Yasa Guna, Jakarta.

Thahir dan Hadmadi, iog2. Tumpang Gilir (Multiple
Cropping). Yasa Guna, Jakarta.

Tadijiang L. Hasan, 1987. Dazar-Dasar Klimatologi.
Fakultae Fertanian Universitas Hasanuddin, Uiung-
pandang.



LAMPIRAN 2.

IDENTITAS PETANI RESPONDEN USAHATANI MINA PADT

LA LFLER TAMGEUNGHE! FENGAL AMAL LUAS
RESFONDER (th) FEMDIDI K& HELUARGA USAHATANT LAHAH
(Drang) (th} (Ha)

i 1 41 Sh 5 14 0,59
z 20 SLTE & 12 1,00
3 = SLTF z B 5,50

a ar SLTA a 1z 3,00

5 &0 oD S 40 2,00

& e SLTA S & 0,258
7 51 SLTF ' & RS G.75

2 &0 S o 4z 1,00

) 4 &h 7 52 D, 80

10 49 SLTF 3 19 .25
11 Rl D 5 38 QNS
12 e SD 3 7 0,25
13 32 SLTE 4 13 3,75
14 33 ELYF S 20 0,50
15 52 SLTF & 24 1,290
JUL AR &30 ég- 324 10,70
RATa2 47,33 4 2,73 0,71
MAKSIMUN &9 7 42 2,00
MINIFUM 8 z 7 2,25

Sumber

Pata Frimer Setelzh Dimlah, 1992




{ ampiran 3

IDENTITAS PETANI RESPONDEN USAHATANI PADI

I NO . UMLIR TANGGUNGAM FENGAL AkFAR LUas
{RESFONDER (th) FEMDIDIKAH KELUARGA USAHATANI LAHAM
(Crang) {th) (Ha)

1 81 SLTF 3 40 0,80

2 S0 gD 53 32 ¢,60

a3 42 5LTa < 22 3,350

a 28 SLTF 3 5 0,60

! 5 3e gD & 18 0,60
} & 59 8D q 39 1,60
! 7 Z3 S5LTa z a 0,30
f 8 ag €D 1 28 0.75
| 2 56 D 7 38 1,20
19 34 SLTh 3 11 0,50

11 3é SLTF q 17 0,75

12 47 SD 6 23 0.40

i3 &4 SD 7 47 2,20

14 52 SD 4 32 1,10

15 28 SLTA 3 g 0,40
JUMLAH 465 65 369 12,50
RATA? 84,33 g 24,60 0,83
MAKSTIMUM 44 7 a7 2,290
MINIHUM 25 2 a 0,30

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1998



Lampiran

13,

ANALISA PENDAPATAN USAHATANT PADI (Rp/Ha/MT)

]

]

1

[

{

MG TOTAL TOTAL | FENDAPATAN R/C
RESFONDEN BIAYA FENER IMAAN RATIO
1 585.625,00 | 2.343.750.00 { 1.758.125,00 | 4.00

2 292.333,34 [ 1.000.000,00 700.666.66 | 3,34

3 607.500,00 [ 1.500.000,00 £92.500,00 [ 2,47

3 812.916.67 | 1.125.000,00 712.083,33 | 2,72

3 505.833.33 | 1.250.000,00 734.166,47 | 2,47

6 342.187,50 [ 1.171.87%,00 829.687,50 | 3.43

7 593.666.67 | 1.750.000,00 | 1.156.333.33 | 2,95

8 612.666.67 | 2.200.000,00 { 1.587.333.33 { 3,59

9 458.333.33 | 1.875.000,00 | 1.416.464.67 | 4,09

10 614.500,00 | 1.200.000,00 S85.500,00 [ 1,95
11 472.666,67 | 1.100.000,00 627.333.33 | 2.33
12 423.833.33 | 1.000.002,00 576.166,87 | 2.36
13 956.136.36 | 2.022.727,27 | 1.466.590,91 | 3,44
14 466.336,63 | 1.584.158,42 [ 1.117.821,78 { 3.39
15 426.500,00 | 1.312.500.00 886.000.00 | 3,08
JUALAR | 7.378.035,50 { 22.435.010,69 | 15.056.975,1¢ | 42,61
RATA2 991.869.03 | 1.495.667,38 { 1.003.789,35 | 2,85

Sumber

Data Frimer Setelah Diolah, 199g
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